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Peranan bahasa sangat penting dalam proses berpikir

n

manusia sebab tanos behasa manusia tidak dapat berpikir de-

0

ngan sempuma, D1 samping itu, beshasa dipakai pula untuk me-

,
n

lahirkan gegasan, angan-angen, dan perasaan manusie, Karena
bechesa merupaken alet komunikasi antamanusia, bahasa akan

behasa akan selslu dipergunakan oleh seseorang baik secara

lisan maupun secera tertulis,

Pemokal bahass Indonesia perlu menyadari adeanya dua
jenis situssi. Situasi itu ialsh situasi reemi dan situasi
tidak resmi., Pemischen kedua situasi tersebut secara tegas
mengharuskan kitea uﬁtuk berbahasa Indonesia pada tempatnya.
Dalam situssi resmi kita harus berbshesa Indonesia dengan
beik dan benar., Situasi resmi tersebut antara lain berupa

kegiatan-kegietan severti :

1, Tapat dinas/rapat reemis

RS}

. pnidato-nidato resmij

3, Undang-undans resmiy

L, pengumuman resmi;

5. surat dinas;

6. kegiatan belajar mengajar, teruteama di lingkungan lemba-

ga pendidikan,




it

Mengingat pentingnya penggunaan bahasa baku dalam ber-

pemakaian bahasa baku ini perlu

o

komunikasi tersebut, mak
mendapat perhatian masyarakat pemekai bshasa Indonesia, Di-
entara pemakai behasa Indonesia yang membutuhkan bahasa ba-
ku tersebut adelsh siswa-siswa SMP. FPenguasaan kalimat baku
penting sebagal modal dasar bagi siswa-siswa SMP untuk da-
pat berkomunikasi dengen baik dan benar dalam situasi-situ-
asi formal atsu situasi-situasi resmi.

Hal ini sesual dengan Garis-geris Besar Program Penga-
Jaran ( GBPF ) yeng berkenaan dengen Sekolah Lanjutan Ting-
ket Pertama ( SLTP ) pada mata pelajeran Bahasa dan Sastra
Indonesiz yang termust dalam rembu-rambu cara penyelengga-
rasn kegiatan belajar-mengajar bahwa "pada hakikatnya bel-
ajar bahasa adalsh belajar berkomunikasi. Oleh karena itu,
pembelajaran behiosa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia
baik secara lisan ﬁaucun tertulis" (Departemen Pendidikan
darn Bebudayaen , 1993 : 3).

Di samping itu, dalam kurikulum pendidikan -dasar untuk

oLl ads bagien program pengajaram juga mencantumkan tuju-
n yang berisi "siswa mampu mengungkapkan peristiwa, penga-

cgasan, vrndapat tentang berbagai hal dalam berba-

laman, .

gei bentuk dencen memperhatikan penggunaan tanda baca, eja-
en, pilihan kata, keefektifen kalimat, dan kepaduan parag-

raf, Juga, siswe mampu berdialog dengan orang lain dengan
mempernatikan siana yvang diajek bicara” (Dep _g_tempn Pendiw

dikan dan Kchuﬂ ay a 199% ¢ 1L,
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Dari uraian tersebut memberikan gembaran bahwa pengua-
sean kalimst beku bahasa Indonesia merupakan salah satu fak-
tor yvang menentukan dari keberhasilan proses belajar menga-
Jjar untuk bidang studi bahasa Indonesia. Dengan penguasaan
kalimat baku yang memadal, siswa tldak akan merasa kesulit-
an delam berkomunikasi secara baik dan benar delam situasi
resmi, Oleh ksrena itu, dapat diketakan bahwa penguasaan

kalimat baku bagl p

Q

ara siswa kKhususnya siswa kelas 1 SM?
merunakan modal dssar yeng herus dimilikinye agar dapat ber-

komunikesi deéngan orang lain dalam berbagai situasi resmi.

Bohesa baku merupaksn bghasa yang digunakan untuk ber-
komunikasi dalam situasi resmi atau formal, Dengan penguasa-
an kalimat baku vang memedai, siswa akan merasa mampu untuk
berkomunikasi dalrm situasi resmi dan siswa aken mampu untuk
mengikutu progrem Jenjang pendidikean yang lebih tinggi serta

mampu untuk mengembangkan diri.

Berdasarkan latar belakang maszlah di atas, make masa-
lah pokok dalam penelitien ini adalah : "Seberape tinggi
penguasaan kalimat bsku siswa kelas 1 SMPN 2 Nelames Madiun

tahun ajaran 1996/1997 ?" Dari masalah pokok tersebut dapst

dirinci menjadi beberapa rumusan masalah yaitu sebagal ber-

1. Seberapa tingzi penguasaan struktur kelimat baku bahasa
Indonesis siswa kelazs 1 SMEN 2 Nglames Madiun tahun ajar-

o 109649997 2
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2. Sebegrapa tinggi penguasaan kosa kata baku bahasa Indone-
sia siswa kelas 1 SMPN 2 Nglames Madiun tahun ajaran 1996/
1997 2

. Seberapa tinggl penguasaan bentukan keta dalam bzhasa In-

N

donesia baku siswa kelas 1 SMAN Nglames Madiun tahun a -

aren oo/l 159% 2

(G

nggl penguasaan ejaan yang disempurnakan dalam

behasa Indonesia siswa kelas 1 SMPN 2 Nglames Madiun ta-

C. Tujuan Penelitian

Tujuan vang ingin dicepal dalam penelitian ini ialsgh
untuk mengetahul seberapa tinggi penguasaan kalimat baku sis-
vwa kelas 1.SMHN 2 Nglames Madiun tahun ajaran 1996/1997. Dari
tujuan nokok tersebut dapat dirinci menjadi beberapa tujuan
penelitian vaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui sehérapa tinggi penguassan struktur kalimat Ba—
ku bghasa Indonesia siswa kelas 1 SMPN 2 Nglames Madiun
tahun adarms 1996/ 1997,

2. Mengetehuil seberapa tinggil penguasaan kosakata bakn bahasa
Indonesie siswes %elas 1 SMEN 2 Nglames Madiun tshun ajaran

996/1997.

3. Mengetahui seberapa tinggi penguasaan bentuken kata dalam

QO

bahasa Indonesia baku siswa kelas 1 SMAN 2 Nglames Madiun
talnm ajaran 1995/1997.

i, Mengetehl seberapa tinggl penguiasaan ejaan yaﬁg disempur-
nakan dalsam bshasa Indonesia siswe kelas 1 SMPN 2 Nglames

Madiun talum ajaren 1996010997,




D. Kegunaan Penélitian

Penelitian tentang penguasaan kaslimat baku bahasa

Indonesia siswa kelas 1 SMEN 2 Nglames Madiun tahun ajaran

1996/1997 ini dapat dikatakan belum pernah dilakukan, pada-

hal penguasaan kalimat baku bagi siswa kelas 1 ini penting

agar mereka dapat berkomunikasi dengan oréng lain dalam si-

tuasi resmi.

Mengingat pentingnya penguasaan kalimat baku, bagi

siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

peningkatan kegiatan belajar-mengajar bahasa Indonesia ter-

utama di lingkungan lembaga pendidikan. Harapan penulis se-

hubungan dengan penelitian ini adalah:

T

Para siswa agar selalu memperhatikan kaidah-kaidah baha-
Sa yang baik dan benar (baku) dalam berkomunikasi pada
situasi resmi.

Guru bidang studi bshasa Indonesia yang bersangkutan,
yaitu dengan adénya masukan mengenai berhasil atau ku-
rang berhasilnya kegiatan belajar mengajar, khususnya
dalam penguasaan kalimat baku sehingga bila kurang ber-
hasil makz dapat ditentukan langkah-langkah pembinaannya
atau peningkatannya detara lebih tepat.

Peneliti dalam memperoleh gambaran yeng lebih jelas me-
ngenai penguasaan kalimat baku pada siswa kelas 1 SMFN 2
Nglames Madiun tshun ajaran 1996/1997,




